
PENINGKATAN HASIL BELAJAR FIQIH MATERI SHALAT RAWATIB 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE MAKE A MATCH SISWA KELAS III-B 

MI MAZRA’ATUL ULUM 01 PACIRAN LAMONGAN 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

ASHIF ULIN NUHA 

NIM. D97214103 

 

 

 

 

 
 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PGMI 

JANUARI 2018 











 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

vi 

ABSTRAK 

 

Ashif Ulin Nuha. 2018. Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Materi Shalat Rawatib 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match  Siswa Kelas III-B MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. Nur Wakhidah, M.Si. dan Sulthon 

Mas’ud, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Fiqih, Shalat Rawatib, Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make A Match 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran fiqih 

materi shalat rawatib di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. Kegiatan di 

dalam kelas juga bersifat pasif, hanya mengerjakan soal-soal di buku paket atau LKS 

(Lembar Kerja Siswa). Hasil belajar dengan pembelajaran tradisional, hanya 35% 

siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. Berdasarkan hal tersebut, perlu sesuatu 

inovasi baru dalam pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match pada mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib, sehingga siswa dapat aktif, 

bersemangat dan hasil belajarnya meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman pada materi shalat rawatib di kelas 

III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. (2) Peningkatan hasil belajar siswa 

kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

dengan model Kurt Lewin. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus 

terdapat empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan pada kelas 

III-B dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 

15 siswa perempuan. Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Aktivitas 

guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 74 (rendah) pada siklus I 

menjadi 95 (sangat baik) pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan dari 55 (sangat rendah) pada siklus I menjadi 

96 (sangat baik) pada siklus II. (2) Peningkatan hasil hasil belajar siswa dengan 

persentase pra siklus 35%, siklus I 65%, dan siklus II 81% siswa yang mendapatkan 

nilai di atas KKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh 

peserta didik di madrasah adalah Pendidikan Agama Islam, yang dimaksudkan 

untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.
1
 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata 

pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadits, Aqidah-Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Hakikat pembelajaran fiqih memiliki peran besar dalam hal 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Syari’ah/fiqih merupakan sistem 

                                                           
1
 Peraturan Pemerintah Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah Bab IV. 
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2 

 

norma (aturan) yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia 

dan dengan makhluk lainnya.
2
 

Mata pelajaran fiqih memiliki karakteristik yang khas, yaitu menekankan 

pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang baik dan benar. 

Untuk dapat mencapai hasil pembelajaran sesuai dengan apa yang ditekankan 

pada UU Nomor 20 Tahun 2003 dan karakteristik yang dimiliki mata pelajaran 

fiqih, maka pendidik harus mampu menyampaikan materi dengan gamblang dan 

tepat agar peserta didik mampu menangkap materi dengan baik dan mendapatkan 

hasil yang maksimal. 

Kondisi pembelajaran yang ada di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran 

Lamongan, khususnya peserta didik yang berada di kelas III-B sebagian besar 

hasil belajarnya rendah pada mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib. Kegiatan 

di dalam kelas juga bersifat pasif, hanya mengerjakan soal-soal di buku paket atau 

LKS (Lembar Kerja Siswa). Berdasarkan hasil belajar yang dilakukan oleh siswa, 

hanya 35% siswa yang mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Nilai KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut pada pembelajaran fiqih 

adalah 75, akan tetapi nilai rata-rata yang diperoleh hanyalah 55.
3
 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai siswa jauh dari standar nilai yang seharusnya diperoleh. 

Idealnya perlu sesuatu inovasi baru dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 

                                                           
2
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PAI dan Bahasa Arab MI. 

3
 Fidziyatul Hasanah, Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas III MI Mazra’atul Ulum 01 Lamongan, 

Wawancara Pribadi, Lamongan, 06 Oktober 2017. 
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yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih tinggi dari 

sebelumnya. Peneliti akan menggunakan cara yang berbeda, yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Karakteristik 

mata pelajaran fiqih pada materi shalat rawatib adalah mengetahui jumlah rakaat 

dalam tiap-tiap shalat sunnah tersebut, baik qabliyah maupun ba’diyah. Peneliti 

menduga dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

siswa dapat senang, aktif, dan bersemangat serta hasil belajarnya meningkat 

dalam pembelajaran fiqih materi shalat rawatib di kelas III-B Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. yang mendorong untuk 

berpikir dan berbuat hal-hal yang berguna, serta mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat. 

 

اللَّهُمَّ انْ فَعْنِِ  »يَ قُولُ  -م ص –عَنْ أَبِِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللَّهِ 
فَعُنِِ وَزدِْنِِ عِلْمًا وَالَْْمْدُ للَِّهِ عَلَى كُلِّ حَالٍ  بِاَ عَلَّمْتَنِِ وَعَلِّمْنِِ مَا يَ ن ْ

 ابن ماجه«  للَّهِ مِنْ عَذَابِ النَّارِ وَأعَُوذُ باِ
 

Artinya: “Ya Allah, berilah manfaat kepadaku terhadap apa yang 

Engkau ajarkan kepadaku dan ajarkanlah aku  dengan apa yang akan 

memberi manfaat kepadaku. Tambahkanlah ilmu kepadaku, segala 

puji bagi Allah atas segala keadaan dan aku berlindung kepada Allah 
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dari adzab neraka”. (HR Ibnu Majah: 251, 3833 dan at-Turmudziy. 

Berkata asy-Syaikh al-Albaniy: Shahih)
4
 

 

Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa bagian penting dari proses 

belajar adalah kemampuan individu untuk memproduksi hasil belajarnya menjadi 

hal-hal yang bermanfaat. Hal ini bisa dikaitkan dengan perintah Rasulullah SAW. 

untuk melakukan shalat rawatib. 

 

عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: حَفِظْتُ مِنَ النَّبِّ ص عَشْرَ ركََعَاتٍ، ركَْعَتَ يِْْ قَ بْلَ 
غْرِبِ فِِ بَ يْتِهِ وَ ركَْعَتَ يِْْ بَ عْدَ 

َ
الظُّهْرِ وَ ركَْعَتَ يِْْ بَ عْدَهَا وَ ركَْعَتَ يِْْ بَ عْدَ الم

 )البخارى و مسلم( بْحِ.الْعِشَاءِ فِِ بَ يْتِهِ وَ ركَْعَتَ يِْْ قَ بْلَ الصُّ 
 

Artinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Saya hafal (ingat dengan 

betul) dari Nabi SAW sepuluh rakaat shalat sunnah; dua rakaat 

sebelum shalat dhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dan dua rakaat 

sesudah maghrib di rumah beliau dan dua rakaat sesudah isya’ di 

rumah pula dan juga dua rakaat sebelum shubuh”. (HR Bukhari dan 

Muslim)
5
 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model 

pembelajaran aktif untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari. 

                                                           
4
 Shahih Sunan Ibni Majah: 203, 3091, Shahih Sunan at-Turmudziy: 2845 dan Misykah al-Mashobih: 

3493. 
5
 Sutrisno Widodo, Shalat Sunnah Rawatib, 2017. 
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Setiap siswa menerima satu kartu. Kartu tersebut berisi pertanyaan, bisa berisi 

jawaban. Selanjutnya mereka mencari pasangan yang cocok sesuai dengan kartu 

yang dipegang.
6
 Kartu tersebut berbentuk persegi panjang dengan ukuran 10 cm x 

5 cm, terbuat dari kertas buffalo dan terdapat sebuah pertanyaan ataupun sebuah 

jawaban yang ditulis di kartu tersebut. 

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match telah dilakukan oleh beberapa orang. Penelitian yang dilakukan oleh Maria 

Ulfa dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make A Match Pada Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas IV SD 3 Panjunan Kudus, memuat masalah yang sama yaitu 

hasil belajar dan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Dalam 

penelitian ini menggunakan model kooperatif tipe make a match dengan 2 siklus. 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti pada pra 

siklus, siklus I dan siklus II melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match pada kelas IV SD 3 Panjunan Kudus, rata-rata kelas mengalami 

peningkatan hasil belajar. Persentase nilai kelas pada pra siklus 35%, siklus I 

sebesar 70%, dan pada siklus II meningkat menjadi 90%. Dari penelitian tersebut 

                                                           
6
 Saiful Amin, Metode Make A Match: Tujuan, Persiapan, dan Implementasinya dalam 

Pembelajaran, 2017. 
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dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dapat meningkatkan hasil belajar.
7
 

Komsiatin, dalam skripsinya telah melakukan penelitian dengan judul 

Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Arab Pada Siswa Kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2013/2014 memuat masalah yang sama, yaitu hasil belajar dan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Berdasarkan hasil siswa pada 

tes formatif pra siklus nilai rata-ratanya hanya 44,11, nilai tes formatif siswa pada 

siklus I mencapai 73,52 dan pada siklus II nilai tes formatif siswa mencapai 90. 

Hasil tes formatif tersebut menunjukkan bahwa pada akhir pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat mencapai tuntas belajar 

karena hasil belajar siswa di atas nilai KKM yang ditetapkan, yaitu 70.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Materi Shalat Rawatib Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa Kelas III-B MI Mazra’atul 

Ulum 01 Paciran Lamongan”. 

 

                                                           
7
 Maria Ulfa, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada Pembelajaran 

IPS untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD 3 Panjunan Kudus”, Skripsi 

(Kudus: Universitas Muria Kudus, 2014). 
8
 Komsiatin, “Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab 

Pada Siswa Kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”, 

Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2014). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman pada materi shalat rawatib di 

kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 

Paciran Lamongan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib di MI Mazra’atul Ulum 01 

Paciran kelas III-B siswa mendapatkan hasil yang kurang memuaskan dan kurang 

dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 75. Dengan 

adanya permasalahan tersebut, maka tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah menciptakan inovasi baru dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam kegiatan belajar ini, bentuk yang 

dilakukan berupa model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model 

pembelajaran aktif untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari oleh 

siswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match diharapkan 

siswa dapat memahami materi shalat rawatib sehingga hasil belajarnya meningkat. 
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Tindakan ini dirasa sangat baik bagi siswa yang berkarakteristik masih suka 

bermain. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan, dan secara khusus tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman pada materi 

shalat rawatib di kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas III-B MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Supaya peneliti dapat terfokus dan mendapatkan hasil penelitian yang 

akurat, maka peneliti memberikan batas pengkajian sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Masalah yang Diteliti 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, diterapkan 

untuk dapat mengetahui seberapa jauh peningkatan hasil belajar siswa di dalam 
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kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan pada mata pelajaran 

fiqih materi shalat rawatib. 

2. Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah siswa kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 

Paciran Lamongan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 dengan 

jumlah siswa 16 laki-laki dan 15 perempuan. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka signifikansi penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dapat membantu dan menambah inspirasi guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 

2. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan lebih termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas, khususnya pada pembelajaran fiqih materi 

shalat rawatib, sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
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dengan variasi pembelajaran yang berbeda, sehingga menghasilkan siswa 

lulusan yang bermutu dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti akan memeroleh ilmu dan pengalaman baru mengenai 

keterampilan belajar mengajar di kelas, khususnya pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
1
 Belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif 

positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif.
2
 

Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai berikut: 

a. Gagne 

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 

seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 

langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 

b. Travers 

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

c. Cronbach 

Learning is shown by a change in behavior as a result of experience. 

(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 

                                                           
1
 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2013), 24. 
2
 Asep Jihad, et.al., Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 1. 
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d. Harold Spears 

Learning is to observe, to read, to imitate, to try something 

themselves, to listen, to follow direction. (Belajar adalah mengamati, 

membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar serta mengikuti arah 

tertentu). 

e. Geoch 

Learning is change in performance as a result of practice. (Belajar 

adalah perubahan perbuatan sebagai hasil latihan). 

f. Morgan 

Learning is any relatively permanent change in behavior that is a 

result of past experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat 

permanen sebagai hasil dari pengalaman).
 3

 

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses memeroleh 

pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 

kemampuan beraksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar.
4
 Menurut Zainal Arifin, hasil belajar merupakan hasil dari 

                                                           
3
 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), 3. 
4
 Asep Jihad, et.al., Evaluasi, 14. 
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suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
5
 Bloom berpendapat bahwa 

hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Domain kognitif meliputi knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahanan, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 

analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru) dan evaluation (menilai). Domain 

afektif meliputi receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), dan characterization 

(karakteristik). Domain psikomotorik meliputi initiatory (memprakarsa), pre-

routine (kebiasaan), dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup 

keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
6
 

Jadi, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

siswa ke arah yang lebih baik. Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh siswa. Perubahan itu adalah hasil 

yang telah dicapai dari proses belajar, untuk mendapatkan hasil belajar dalam 

bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari dalam diri siswa dan luar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada C-1 dan C-2 ranah kognitif menurut Bloom. 

 

                                                           
5
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), 298. 
6
 Agus Suprijono, Cooperative, 6. 
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologi 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan lelah dan capek, dan tidak dalam keadaan cacat 

jasmani akan membantu dalam proses dan hasil belajar. Selain itu, 

kondisi pancaindera juga harus diperhatikan. Aminuddin Rasyad 

mengatakan bahwa pancaindera merupakan pintu gerbang ilmu 

pengetahuan, artinya kondisi pancaindera tersebut akan memberikan 

pengaruh pada proses dan hasil belajar. Dengan memahami kelebihan 

dan kelemahan pancaindera dalam memeroleh pengetahuan atau 

pengalaman akan memermudah dalam memilih dan menentukan jenis 

rangsangan dalam proses belajar. 

2) Faktor Psikologi 

Faktor psikologis yang dapat diuraikan, meliputi: intelegensi, 

perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, serta kognitif dan daya 

nalar. 

a) Intelegensi 

C.P. Chaplin mengartikan intelegensi sebagai (1) kemampuan 

menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat 

dan efektif, (2) kemampuan menggunakan konsep abstrak secara 
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efektif, (3) kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar 

dengan sangat cepat. 

b) Perhatian 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-

mata tertuju  kepada suatu objek ataupun sekumpulan objek. 

c) Minat dan Bakat 

Minat diartikan oleh Hilgard sebagai kecenderungan yang tetap 

untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, sedangkan 

bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata setelah melalui belajar dan 

berlatih. 

d) Motivasi 

Motivasi berarti seni mendorong siswa untuk terdorong 

melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

e) Kognitif dan Daya Nalar 

Pembahasan mengenai kognitif dan nalar meliputi tiga hal, 

yakni persepsi, mengingat, dan berpikir.
 7

 

 

 

 

                                                           
7
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2008), 24. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan 

Kondisi lingkungan juga dapat memengaruhi proses dan hasil 

belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam, serta 

lingkungan sosial. 

2) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum, sarana dan 

fasilitas, serta guru.
 8

 

4. Cara Mengukur Hasil Belajar 

Purwanto menyatakan bahwa ada tiga cara untuk mengukur hasil belajar. 

Bidang kognitif pengukurannya menggunakan tes atau menguji siswa. Bidang 

sikap pengukurannya menggunakan non tes. Bidang psikomotorik cara 

pengukurannya menggunakan tes praktikum atau non tes. 

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas atau serangkaian tugas sehingga dapat diketahui atau dinilai 

tingkah laku dari subyek yang dinilai. Non tes yaitu suatu bentuk evaluasi yang 

dilaksanakan tanpa menguji peserta didik melainkan dilakukan dengan 

                                                           
8
 Ibid, 31. 
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melakukan pengamatan secara sistematis, melakukan wawancara, 

menyebarkan angket dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen.
9
 

 

B. Shalat Rawatib 

1. Pengertian Shalat Rawatib 

Shalat rawatib adalah shalat sunnah yang mengiringi shalat lima waktu 

(shalat fardlu).
10

 Shalat rawatib adalah shalat sunnah dua rakaat atau empat 

rakaat, tetapi pelaksanaannya tetap dua rakaat satu salam, yang dilaksanakan 

sebelum atau sesudah shalat wajib lima waktu, dilaksanakan secara munfarid 

(sendiri-sendiri) tidak berjama‟ah dan cara pelaksanaannya seperti 

melaksanakan shalat biasa yang dua rakaat.
11

 

Rasulullah SAW. bersabda, “Barang siapa yang shalat dua belas rakaat 

pada siang dan malam, akan dibangunkan baginya rumah di surga.” Ummu 

Habibah berkata: ”Saya tidak pernah meninggalkan shalat rawatib semenjak 

mendengar hadits tersebut.” „Anbasah berkata, ”Saya tidak pernah 

meninggalkannya setelah mendengar hadits tersebut dari Ummu Habibah.” 

„Amru bin Aus berkata, “Saya tidak pernah meninggalkannya setelah 

mendengar hadits tersebut dari „Anbasah.” An-Nu‟am bin Salim berkata, 

                                                           
9
 Muhammad Baihaqi, et. al., Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 2.10. 

10
 Ahmad Sultoni, Panduan Salat Lengkap dan Praktis: Wajib dan Sunnah Disertai Dzikir dan Doa 

Sehari-hari (Yogyakarta: Media Firdaus, 2017), 133. 
11

 Mukhammad Maskub, Tuntunan Shalat Wajib dan Sunat „Ala Aswaja; Disertai Dalil Al-

Qur‟an/Hadits (Kebumen: Mediatera, 2016), 466. 
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“Saya tidak pernah meninggalkannya setelah mendengar hadits tersebut dari 

„Amru bin Aus.” (H.R. Muslim)
12

 

Berdasarkan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa shalat rawatib yaitu 

shalat sunnah yang pelaksanaannya mengiringi shalat lima waktu, baik itu 

shalat sunnah qabliyah (sebelum shalat wajib) maupun ba‟diyah (sesudah 

shalat wajib) yang dilakukan secara munfarid. 

2. Ketentuan Shalat Rawatib 

a. Waktu Shalat Rawatib 

Sesuai dengan namanya, hukum shalat rawatib adalah sunnah. 

Macam-macam shalat rawatib ada dua, yaitu sunnah muakkad (sangat 

dianjurkan untuk dikerjakan) dan ghairu muakkad (tidak terlalu 

dianjurkan/ditekankan untuk dikerjakan).
13

 

Sunnah muakkad adalah shalat sunnah yang sering dikerjakan oleh 

Rasulullah SAW. dan jarang sekali ditinggalkan oleh beliau. Sunnah ghairu 

muakkad adalah shalat sunnah yang jarang dikerjakan oleh Rasulullah 

SAW. dan sering ditinggalkan oleh beliau. 

 

 

 

                                                           
12

 Ibnu Watiniyah, Tuntunan Lengkap Salat, Doa, dan Zikir (Jakarta: Kaysa Media, 2016), 175. 
13

 Fahmi Kurniawan, Buku Panduan Praktis Shalat Lengkap: Wajib dan Sunnah Plus Zikir dan Doa-

Mudah Dipahami, Belajar Shalat Fardhu dan Sunnah Jadi Mudah! (tt: Checlist, 2016), 142. 
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b. Bilangan Rakaat Shalat Rawatib 

1) Bilangan Rakaat Shalat Rawatib Muakkad 

Shalat rawatib muakkad adalah shalat sunnah yang sangat 

dianjurkan untuk dikerjakan. Berikut ini adalah yang termasuk dalam 

shalat rawatib muakkad: 

 2 rakaat qabliyah dhuhur. 

 2 rakaat ba‟diyah dhuhur. 

 2 rakaat ba‟diyah maghrib. 

 2 rakaat ba‟diyah isya‟. 

 2 rakaat qabliyah shubuh.
14

 

Hal ini sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rasulullah SAW. 

di dalam sabdanya: 

“Saya menghafalkan 10 rakaat (shalat sunnah) dari Nabi SAW. 

yaitu dua rakaat qobliyah (sebelum) dhuhur, dua rakaat ba‟diyah 

(sesudah) dhuhur, dua rakaat ba‟diyah (setelah) maghrib di 

rumahnya, dua rakaat ba‟diyah (setelah) isya‟ di rumahnya, dan 

dua rakaat sebelum shalat shubuh.”(H.R. Imam Bukhari dan 

Muslim) 

 

 

                                                           
14

 Sayuti, Tuntunan Shalat Rawatib-Dilengkapi Dengan Do‟a-Do‟a Pilihan, Arab-Indonesia (tt: 

Sangkala, tth), 7. 
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2) Bilangan Rakaat Shalat Rawatib Ghairu Muakkad 

Shalat rawatib ghairu muakkad adalah shalat sunnah yang tidak 

begitu diutamakan atau tidak dianjurkan untuk dikerjakan. Shalat rawatib 

ghairu muakkad mempunyai keistimewaan dan keutamaan yang besar 

sebagaimana yang sunnah muakkad, namun tidak sebesar atau seutama 

yang sunnah muakkad. 

Adapun yang termasuk dalam bagian shalat rawatib ghairu 

muakkad adalah: 

 2 rakaat qabliyah dhuhur. 

 2 rakaat ba‟diyah dhuhur. 

 4 rakaat qabliyah ashar. 

 2 rakaat qabliyah maghrib. 

 2 rakaat qabliyah isya‟.
15

 

3. Adab Shalat Rawatib 

Adab melaksanakan shalat rawatib adalah sebagai berikut: 

a. Shalat rawatib tidak didahului adzan dan iqomah. 

b. Shalat rawatib dilakukan secara munfarid atau sendiri. 

c. Shalat rawatib boleh dikerjakan di rumah, di musholla, atau di masjid. 

d. Bacaan tidak dinyaringkan dan dilakukan setiap dua rakaat satu salam. 

                                                           
15

 Ibid, 28. 
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e. Nabi Muhammad SAW. sering berpindah tempat dari tempat shalat fardlu 

sebelum melakukan shalat rawatib. 

Beberapa adab tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa shalat rawatib 

paling utama itu adalah dikerjakan di dalam rumah. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh Rasulullah SAW. di dalam sabdanya yang artinya: 

“Shalatlah kamu di rumahmu, sesungguhnya shalat yang paling utama 

adalah shalat seseorang yang dikerjakan di rumahnya kecuali shalat 

fardlu.” 

4. Keutamaan Shalat Rawatib 

Ada beberapa keutamaan dalam melakukan shalat rawatib, di antaranya: 

a. Menyempurnakan shalat fardlu. 

b. Menambah kebaikan/pahala. 

c. Dicintai Allah SWT. 

d. Doa yang kita panjatkan cepat dikabulkan oleh Allah SWT. 

e. Terhindar dari siksa api neraka. 

f. Mengandung beberapa hikmah yang tidak terkandung pada ibadah-ibadah 

yang lain. 
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C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses 

rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa 

berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa.
16

 

Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan model pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Arends 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar.
17

 

b. Bell 

Model pembelajaran adalah suatu perumusan proses pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk topik-topik berbeda dalam bermacam-macam 

materi pokok.
18

 

                                                           
16

 Asep Jihad, et.al., Evaluasi, 4. 
17

 Agus Suprijono, Cooperative, 46. 
18

 Komsiatin, “Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab 

Pada Siswa Kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”, 

Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2014), 14. 
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c. Rusman 

Model pembelajaran adalah pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
19

 

d. Joyce 

Fungsi model adalah “each model guides us as we design instruction 

to help students achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran 

guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 

berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan aktivitas pembelajaran.
20

 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, 

dan lain-lain. Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarah 

kepada desain pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai.
21

 

 

                                                           
19

 Putri Ayu Cakyamuni, Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Prestasi Belajar 

IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Bali Sadhar Utara Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi (Bandar 

Lampung: Universitas Lampung, 2016), 16. 
20

 Agus Suprijono, Cooperative, 46. 
21

 Sihabudin, Strategi Pembelajaran (Surabaya: UINSA Press, 2014), 60. 
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2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen 

dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih 

partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 

b. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berpikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Misalnya model sinektik dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pembelajaran mengarang. 

d. Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaannya, yaitu: 1) urutan 

langkah-langkah pembelajaran, 2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 3) sistem 

sosial, dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 

pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

e. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran. Dampak 

tersebut meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 

diukur  dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang 

dipilihnya.
22

 

                                                           
22

 Sihabudin, Strategi, 60. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

Ismail menyatakan istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau metode tertentu, yaitu: 

a. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya. 

b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan secara berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai
23

. 

3. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Nurhadi mengartikan pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran 

yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk 

menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 

permasalahan.
24

 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang didasarkan 

atas kerja kelompok yang dilakukan untuk mencapai tujuan khusus. Selain itu, 

untuk memecahkan soal dalam memahami suatu konsep yang didasari rasa 

tanggung jawab dan berpandangan bahwa semua siswa memiliki tujuan yang 

sama. 

Model pembelajaran kooperatif digunakan agar pembelajaran lebih 

efektif dan berjalan sesuai dengan fitrah siswa sebagai makhluk sosial yaitu 

                                                           
23

 Sofan Amri, Pengembangan, 4. 
24

 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2003), 60. 
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makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri, namun selalu membutuhkan kerjasama 

dengan orang lain untuk memelajari gagasan, memecahkan masalah dan 

menerapkan apa yang mereka pelajari. 

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan berbeda dengan kelompok 

tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu 

diorientasikan pada kegagalan orang lain. Slavin berpendapat bahwa tujuan 

dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan 

individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.
25

 

Fase utama atau langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif adalah: 

Tabel 2.1 

Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
26

 

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa untuk 

belajar. 

Siswa memerhatikan 

penjelasan guru 

tentang tujuan belajar 

yang harus dicapai. 

Fase 2 

Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan informasi 

kepada siswa baik dengan 

peragaa atau teks. 

Siswa memerhatikan 

informasi dan 

penjelasan dari guru 

secara aktif. 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

Guru menjelaskan pada siswa 

bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar 

Siswa membentuk 

kelompok-kelompok 

belajar dengan bantuan 

                                                           
25

 Nur Ridho, Model Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Skp Unair, 2011), 2. 
26

 U. Nugroho, et.al., Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia: Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Berorientasi Keterampilan Proses, Jurnal (Semarang: Jurusan Fisika Universitas Negeri 

Semarang, 2009), 109. 
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Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kelompok-

kelompok belajar 

dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan 

transisi yang efisien. 

dari guru. 

Fase 4 

Membantu kerja 

kelompok dalam 

belajar 

Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas. 

Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

oleh guru dalam 

kelompok-kelompok 

belajar yang telah 

dibentuk. 

Fase 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-

masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

Siswa menerima hasil 

evaluasi belajarnya 

atau mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara untuk 

menghargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

Siswa dapat 

termotivasi untuk 

belajar dengan adanya 

penghargaan dari guru. 

 

5. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match artinya model belajar 

dengan mencari pasangan. Salah satu keunggulan model ini adalah siswa 

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 

suasana yang menyenangkan.
27

 Make a match merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu 

                                                           
27

 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas 

(Jakarta: Gramedia, 2005), 55. 
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pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu 

pasangan.
28

 

Karakteristik model kooperatif tipe make a match adalah memiliki 

hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar bermain. 

Pelaksanaan model kooperatif tipe make a match harus didukung dengan 

keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai 

dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. Siswa yang pelajarannya 

dengan model kooperatif tipe make a match aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.
29

 

6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 

yang cocok untuk sesi review, sebaiknya satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban. 

b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 

c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 

d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (soal jawaban). 

                                                           
28

 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Kontekstual, Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2010), 85. 
29

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), 98. 
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e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang 

diberikan akan mendapatkan poin. 

f. Setiap satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 

g. Demikian seterusnya. 

h. Kesimpulan/penutup.
 30

 

7. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah: 

a. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 

b. Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis. 

c. Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa.
31

 

d. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

e. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi. 

f. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
32

 

g. Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

h. Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya 

melalui kartu.
33

 

                                                           
30

 Sofan Amri, Pengembangan, 117. 
31

 Aris Shoimin, 68, 99. 
32

 Muchlisin Riadi, Model Pembelajaran Tipe Make A Match, 10 Oktober 2017, 

http://www.kajianpustakan.com/2015/03/model-pembelajaran-tipe-make-match.html?m=1. 
33

 Diyah Rodiah, Makalah Model Pembelajaran Tipe Make A Match, 10 Oktober 2017, 

http://diyahrodiah.blogspot.co.id/2017/03/makalah-model-pembelajaran-tipe-make.html?m=1. 
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8. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di 

antaranya: 

a. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan pembelajaran. 

b. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain. 

c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
 34

 

                                                           
34

 Aris Shoimin, 68, 99. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan jenis penelitian 

tindakan. Jenis penelitian tindakan yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan 

dengan cara mengamati proses pembelajaran di dalam kelas. Subyek yang diamati 

adalah semua akivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Suharsimi berpendapat bahwa, penelitian tindakan kelas berasal dari 

penggabungan tiga kata yaitu: penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu pencermatan terhadap pembelajaran berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersamaan.
1
 Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti di suatu 

ruang kelas untuk meningkatan proses pembelajaran. Dengan adanya peningkatan 

proses pembelajaran, diharapkan adanya perubahan pembelajaran yang biasa saja 

menjadi pembelajaran yang lebih bermakna dan lebih baik dari pembelajaran 

sebelumnya. 

                                                           
1
Suharsimi Ari Kunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 3. 
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Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok. Seperti yang dituliskan 

oleh Suharsimi Ari Kunto, ciri-ciri tersebut antara lain: 

a. Inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam penelitian tindakan kelas 

merupakan permasalahan yang nyata dalam pembelajaran di dalam kelas. 

b. Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas atau 

antara guru kelas dengan pihak-pihak yang mengadakan perbaikan dalam 

proses pembelajaran. 

c. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan untuk mengetahui kemajuan 

atau peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan dan melakukan 

perbaikan pada siklus selanjutnya.
2
 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian tindakan dari 

Kurt Lewin, yang berbentuk spiral dari siklus I ke siklus II. Setiap siklus kegiatan 

yang dilakukan meliputi rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum 

masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan yang ada.
3
 Alur siklus penelitian tindakan kelas menurut Kurt 

Lewin, dijelaskan pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

                                                           
2
 Ibid, 10. 

3
 Rido Kurnianto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: Aprinta, 2009), 5.12. 
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Gambar 3.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin
4
 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan di kelas III-B MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan dalam mata pelajaran fiqih materi 

shalat rawatib. 

 

 

                                                           
4
 Nur Hamim, et.al.,  Penelitian Tindakan Kelas  (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2009), 65. 

 
Perencanaan 

(planning) 

Refleksi 

(reflecting) 

 

Tindakan 

(acting) 

Observasi 

(observing) 

Siklus I 

Perencanaan Ulang 

(Planing ) 

 

Dan seterusnya 

Siklus II 

Identifikasi 

masalah 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil, yaitu 

dimulai pada bulan September 2017 semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 

3. Siklus Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus, guna melihat penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match, dalam upaya peningkatan 

hasil belajar mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib. Setiap siklus yang 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi. 

4. Karakterisrik Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang akan dianalisis adalah siswa kelas III-B MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan, dengan jumlah siswa 16 laki-laki dan 

15 perempuan. Penelitian ini dilakukan karena banyak siswa yang kurang 

dalam perolehan hasil belajarnya. Selain itu, model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match juga belum pernah dilakukan oleh guru di sekolah tersebut. 

Sehingga peneliti berharap dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel-variabel menjadi pusat penelitian tindakan kelas ini adalah variabel 

yang penerapannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
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match untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi shalat rawatib pada 

mata pelajaran fiqih. 

1. Variabel input: Semua siswa kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran 

Lamongan. 

2. Variabel proses: Model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

3. Variabel output: Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih materi shalat 

rawatib. 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas terdapat beberapa tindakan, adapun rencana 

tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Rencana Penelitian 

Peneliti akan menggunakan tindakan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa kelas III-B di MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan, dengan harapan setelah diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match, akan terjadi peningkatan 

hasil belajar pada diri siswa. Dalam pelaksanaan penelitian, kegiatan yang akan 

dilakukan antara lain: 

a. Persiapan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

1) Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas. 
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2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara pelaksanaan 

penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan 

kelas, maka penelitian ini menggunakan model penelitian menurut Kurt Lewin. 

Model penelitian ini berbentuk spiral yang terdiri dari 2 siklus, dengan rincian 

setiap siklus terdiri dari 4 langkah pokok, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan 

mengidentifikasi masalah. Identifikasi masalah dilakukan peneliti dengan cara 

melakukan wawancara guru tentang permasalahan yang ada di dalam 

pembelajaran. Setelah mengidentifikasi masalah, bahwa langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah tahap penelitian. Setiap siklus dalam penelitian ini 

dilaksanakan dalam 1 pertemuan, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan, peneliti menyiapkan segala komponen dalam pelaksanaan 

penelitian. 

b. Tindakan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan 

tindakan yang telah dirumuskan pada RPP. 

c. Pengamatan, mengamati tindakan dan melihat hasil atau dampak dari 

tindakan yang telah dilakukan. 

d. Refleksi, dengan mengkaji dan mengevaluasi hasil penelitian. 
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Penelitian ini akan dijelaskan dalam uraian rencana tindakan sebagai 

berikut: Berdasarkan model penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin 

sebelum melaksanakan siklus I, dilakukan pengidentifikasian masalah yang 

terjadi dalam pembelajaran. Pengidentifikasian masalah dilakukan peneliti 

dengan melakukan wawancara dengan guru (pra siklus) dan mencari data 

pendukung dari hasil wawancara yang dilakukan. Dari hasil wawancara dengan 

guru (pra siklus), peneliti menemukan masalah tentang rendahnya hasil belajar 

siswa kelas III-B pada mata pelajaran fiqih khususnya materi shalat rawatib. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti menganalisis masalah dan 

mencari alternatif pemecahan masalah guna diterapkan dalam pelaksanaan 

siklus. Penelitian ini diterapkan dalam 2 siklus. 

3. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada perencanaan siklus I, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Merancang RPP yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib. Dalam hal ini, peneliti 

menerapkan model pembelajaran koopertif tipe make a match. RPP yang 

dibuat sesuai dengan KI dan KD, yaitu: 

a) KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
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tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

b) KD 3.1: Memahami ketentuan shalat sunnah rawatib.
5
 

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu: 

a) Lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

b) Pedoman wawancara untuk guru dan siswa. 

c) Lembar kerja siswa sebagai alat untuk melakukan tes pada akhir 

pembelajaran. 

3) Menyiapkan media kartu sebagai implementasi dari model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan siklus I, peneliti dan observer melaksanakan 

skenario pembelajaran seperti yang telah direncanakan di dalam RPP, yaitu: 

Tabel 3.1 

Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

 Ice breaking. 

 Guru mengajukan pertanyaan: “Apakah 

kalian pernah melakukan shalat sunnah 

rawatib?”, “Shalat sunnah rawatib apa 

yang sering kamu lakukan?”, “Berapa 

10’ 

                                                           
5
 Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, 88.  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

rakaat shalat sunnah rawatib yang kalian 

kerjakan?”. 

 Guru membangkitkan minat dan 

menumbuhkan kesadaran siswa bahwa 

betapa pentingnya shalat sunnah rawatib. 

 Siswa mendengarkan kompetensi 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa diminta menyiapkan buku paket 

Fiqih. 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Siswa membaca buku paket fiqih tentang 

shalat sunnah rawatib. 

Menanya 

 Guru dan siswa bertanya jawab seputar 

materi shalat sunnah rawatib. 

Mengeksplorasi 

 Siswa dibagikan kartu soal jawaban terkait 

dengan materi shalat sunnah rawatib. 

 Siswa yang telah mendapatkan kartu soal 

jawaban, mencari pasangan soal jawaban 

dalam waktu 5 menit tanpa berbicara. 

 Siswa yang sudah menemukan pasangan 

soal jawaban, dengan cepat menempati 

bangku secara berpasangan. 

Mengkomunikasikan 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan 

pasangan soal dan jawaban di depan kelas. 

 Siswa dan guru mencocokkan kartu yang 

telah dipegang masing-masing siswa dan 

pasangannya. 

 Hasil pencocokan siswa ditempelkan di 

lembar tempel yang sudah dipersiapkan 

oleh guru. 

 Siswa melakukan hal serupa 2 kali. 

Mengasosiasikan 

 Siswa menentukan mana yang termasuk 

shalat sunnah rawatib muakkad dan ghairu 

muakkad. 

 Guru membagikan lembar kerja siswa 

50’ 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

untuk dikerjakan siswa selama 15 menit. 

 Siswa mengumpulkan hasil kerjanya di 

meja guru. 

 Guru memberikan penguatan terkait materi 

shalat sunnah rawatib yang telah dipelajari.  

Kegiatan 

Penutup 

 Guru menyimpulkan materi tentang shalat 

sunnah rawatib. 

 Guru melontarkan beberapa pertanyaan 

kepada siswa tentang materi shalat sunnah 

rawatib. 

 Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang baru dilaksanakan, 

materi apa saja yang sudah dikuasai dan 

materi apa saja yang belum dikuasai. 

 Siswa diminta untuk mempelajari materi 

keutamaan shalat sunnah rawatib dan 

praktik pelaksanaannya. 

 Siswa membaca doa setelah melakukan 

pembelajaran. 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

10’ 

 

c. Pengamatan 

Mengamati proses pembelajaran dan mengevaluasi lembar 

pengamatan dan lembar kerja siswa, sehingga dapat diketahui hasilnya. 

Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk merencanakan tindak lanjut 

pada siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

1) Melakukan refleksi dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil 

temuan-temuan yang didapatkan selama proses pembelajaran. 
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2) Dari analisis tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran 

tentang hasil temuan dalam proses pembelajaran. 

3) Melakukan revisi untuk merancang perbaikan tindakan pada siklus yang 

kedua. 

4. Siklus II 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi dan analisis 

penelitian terhadap hasil belajar siswa pada siklus I, dengan 

mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, dan mencari alternatif 

pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti akan melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus II dengan 

memerhatikan kekurangan yang ada pada siklus I. 

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu: lembar pengamatan 

aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran, pedoman 

wawancara, serta lembar kerja siswa sebagai alat ukur tes hasil belajar 

siswa. 

3) Menyiapkan media kartu sebagai implementasi dari model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan siklus II, peneliti dan observer melaksanakan 

skenario pembelajaran seperti yang telah direncanakan di dalam RPP, yaitu 

guru melaksanakan pembelajaran fiqih materi shalat rawatib dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berdasarkan 

rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus I. 

c. Pengamatan 

Peneliti dan observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match, seperti pada siklus I. 

d. Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II seperti pada 

siklus I, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran sengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match pada materi shalat rawatib. 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Dengan menghimpun data kuantitatif, maka akan diketahui nilai hasil 

penelitian dan hasil belajar siswa terhadap proses pembelajaran. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer: guru, siswa, dan hasil penelitian. 

2) Sumber sekunder: hasil belajar siswa yang telah dilakukan saat model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match diterapkan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa metode untuk menggali informasi yang 

dibutuhkan. Metode yang dipakai peneliti untuk mendapatkan informasi 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh informasi tentang perilaku manusia yang 

terjadi dalam kenyataan.
6
 Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran yang dilakukan guru dan 

                                                           
6
 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Akasara, 2011), 106. 
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siswa. Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah “Lembar 

Observasi”. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dengan bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan.
7
 Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa individu 

yang dijadikan subjek penelitian yakni, guru dan siswa MI Mazra’atul Ulum 

01 Paciran Lamongan. Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang pemahaman siswa di sekolah pada saat 

sebelum dan saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match. Instrumen yang digunakan adalah “Panduan Wawancara”. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
8
 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data yang ada di sekolah sebagai penunjang informasi. Data tersebut 

meliputi: 

1) Daftar nilai siswa pra siklus dan pasca siklus. 

                                                           
7
 Cholid Narbuko, et.al., Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 53. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2007), 329. 
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2) Susunan struktur organisasi sekolah, nama dewan guru, dan data lain 

yang menunjang selama penelitian. 

3) Foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

d. Tes 

1) Jenis Tes 

Suharsimi Arikunto, membagi jenis tes menjadi dua, yaitu: 

a) Tes Uraian (Tes Subjektif). Tes uraian terdiri atas uraian bebas, uraian 

terbatas, dan uraian berstruktur. 

b) Tes Objektif. Tes objektif terdiri atas beberapa bentuk, yaitu pilihan 

benar salah, pilihan berganda dengan berbagai variasinya, 

menjodohkan, dan isian pendek atau melengkapi.
9
 

2) Bentuk Tes 

Berdasarkan bentuk pelaksanaannya, tes dibagi menjadi: 

a) Tes secara lisan (menuntut jawaban secara lisan). 

b) Tes tulisan (menuntut jawaban secara tulisan). 

c) Tes tindakan (menuntut jawaba dalam bentuk perbuatan).
10

 

Tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 

III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. Tes yang digunakan 

adalah tes akhir, yaitu tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

                                                           
9
 Elis Ratnawulan, et. al., Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 121. 

10
Ibid, 119. 
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penerapan model kooperatif tipe make a match dengan menggunakan tes 

tulis yang terdiri dari tes pilihan ganda dan isian singkat. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan serangkaian alat yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Instrumen tersebut berguna untuk melaporkan data yang digunakan 

selama proses pengumpulan data. Sesuai dengan teknik pengumpulan data 

yang telah dijelaskan di atas, maka instrumen-instrumen yang dipakai dalam 

pengumpulan data penelitian ini, yaitu: 

a. Panduan Observasi 

Panduan observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua 

macam, yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Dalam lembar 

observasi tersebut terdapat beberapa indikator penelitian yang 

menggambarkan proses kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Berikut ini adalah instrumen panduan observasi yang 

dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Nama Guru  : Ibu Fidziyatul Hasanah, S.Pd.I. 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal  : 

Jabatan  : Guru Fiqih Kelas III-B 

Unit Kerja  : MI Mazra’atul Ulum 01 
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No. Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

I. 

Persiapan 

Persiapan mental guru dalam mengajar     

Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu  RPP     

II. 

Pelaksanaan 

Kegiatan Awal 

1. Guru membuka dengan salam dan berdoa bersama 

serta absensi. 

    

2.  Guru mempersiapkan peserta didik sebelum 

pelajaran dimulai. 

    

3. Guru memotivasi dan menggali pengetahuan awal 

siswa tentang materi yang akan berlangsung. 

    

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     

Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan ulasan materi shalat rawatib.     

2. Guru melaksanakan pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe make a match dengan teratur. 

    

3. Guru mengarahkan untuk mencari pasangan dengan 

tertib untuk melengkapi soal jawaban dari kartu 

yang dibawanya. 

    

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan tepuk salut kepada pasangan yg 

berhasil. 

    

2. Guru mengadakan evaluasi untuk memperkuat 

pengetahuan siswa. 

    

3. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang 

sudah dipelajari. 

    

4. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar.     

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a dan 

salam. 

    

III 

Pengelolaan Waktu    

Ketepatan memulai pembelajaran     

Ketepatan dalam menutup pembelajaran     

Kesesuaian dengan RPP yang merujuk pada KI, KD, 

dan indikator 

    

IV 

Suasana Kelas  

Menguasai kelas secara keseluruhan      

Mengkondisikan kelas     

Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan     
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No. Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

Skor Perolehan  
             

 

Jumlah Skor Perolehan  

Keterangan: 

 1 = rumusan tidak jelas, tidak tepat dan tidak selaras dengan semua 

komponen. 

 2 = rumusan kurang jelas, kurang tepat dan kurang selaras dengan semua 

komponen. 

 3 = rumusan jelas, tepat dan selaras dengan semua komponen. 

 4 = rumusan sangat jelas, sangat tepat, dan sangat selaras dengan semua 

komponen.
11

 

Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan 

belajar siswa saat diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match, peneliti menggunakan format penilaian seperti: 

Tabel 3.3 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah : MI Mazra’atul Ulum 01 

Kelas/Semester : III (Tiga) / 1 (Ganjil) 

Hari/Tanggal  :  

 

                                                           
11

 Nur Wakhidah, Strategi Scaffolding Inspiring-Modelling-Writing-Reporting (IMWR) dalam 

Menerapkan Pendekatan Saintifikuntuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan 

Konsep, Disertasi (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016), 107-108. 
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No. Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

I. 

 

 

Persiapan  

Persiapan mental siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

    

Persiapan alat perlengkapan belajar.     

Persiapan performance siswa.     

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan Awal 

1. Siswa menjawab salam dari guru dan membaca 

doa bersama-sama serta menyiapkan 

perlengkapan pembelajaran. 

    

2. Siswa memperhatikan gambaran tentang pelajaran 

yang akan berlangsung. 

    

3. Siswa  melakukan “Tepuk Salut” dari guru untuk  

lebih semangat dan lebih aktif. 

    

4. Siswa bertanya jawab pengetahuan awal tentang 

materi shalat rawatib. 

    

5. Siswa memperhatikan KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru. 

    

Kegiatan Inti 

1. Siswa memperhatikan dengan antusias dan 

keingintahuan yang tinggi mengenai materi shalat 

rawatib. 

    

2. Siswa mencatat hal-hal yang penting dalam 

pelajaran shalat rawatib. 

    

3. Siswa mencari pasangan soal jawaban sesuai 

dengan kartu yang dibawanya. 

    

Kegiatan Penutup  

1. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

yang telah berlangsung. 

    

2. Siswa mendengarkan motivasi guru.     

3. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

dan menjawab salam. 

    

Skor Perolehan 
    

 

Jumlah Skor Perolehan   
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Keterangan: 

 1 = rumusan tidak jelas, tidak tepat dan tidak selaras dengan semua 

komponen. 

 2 = rumusan kurang jelas, kurang tepat dan kurang selaras dengan semua 

komponen. 

 3 = rumusan jelas, tepat dan selaras dengan semua komponen. 

 4 = rumusan sangat jelas, sangat tepat, dan sangat selaras dengan semua 

komponen.
12

 

b. Panduan wawancara 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan teknik wawancara adalah beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan 

pada guru mata pelajaran fiqih dan siswa kelas III-B di MI Mazra’atul Ulum 

01 Paciran Lamongan. Adapun panduan wawancara yang digunakan, yaitu: 

Panduan Wawancara Guru 

Nama   : Fidziyatul Hasanah, S.Pd.I 

Hari/Tanggal  : 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Guru Fiqih Kelas III 

Unit Kerja   : MI Mazra’atul Ulum 01 

 

 

                                                           
12

 Ibid, 107-108. 
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Daftar Pertanyaan Sebelum Siklus 

1) Apa yang Anda ketahui tentang materi shalat rawatib pada mata 

pelajaran fiqih? 

2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas III pada materi shalat rawatib pada 

mata pelajaran fiqih? 

3) Model pembelajaran apa yang Ibu/Bapak gunakan? 

4) Apa yang menjadi kendala ketika pembelajaran berlangsung? 

5) Apa saja hambatan yang sering terjadi dalam pembelajaran di kelas 

dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa? 

6) Apa yang Anda ketahui tentang model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match? 

7) Apakah di sekolah Anda sudah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match? 

Daftar Pertanyaan Setelah Siklus 

1) Bagaimana pendapat Anda tentang proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan? 

2) Bagian mana yang sudah baik? 

3) Bagian mana yang masih perlu diperbaiki? 

4) Apakah Anda yakin bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dapat meningkatkan  hasil belajar siswa kelas III? Mengapa? 

5) Apa saran untuk perbaikan proses belajar mengajar selanjutnya? 
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Panduan Wawancara Siswa 

Nama Siswa  :  

Hari/Tanggal  : 

Jenis Kelamin :  

Kelas/Semester : III (Tiga)/1 (Ganjil) 

Daftar Pertanyaan Sebelum Siklus 

1) Apakah kamu suka belajar fiqih? 

2) Bagaimana perasaan kamu ketika proses pembelajaran fiqih? Mengapa? 

3) Apakah kamu suka melakukan shalat sunnah rawatib? 

4) Apakah kamu memahami materi shalat sunnah rawatib? Jelaskan? 

5) Apa yang kamu inginkan pada pembelajaran fiqih? 

6) Apakah kamu pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match saat pembelajaran?  

Daftar Pertanyaan Setelah Siklus 

1) Apakah kamu suka belajar fiqih? 

2) Bagaimana perasaan kamu ketika proses pembelajaran fiqih? Mengapa? 

3) Apakah kamu suka melakukan shalat sunnah rawatib? 

4) Apakah kamu memahami materi shalat sunnah rawatib? Jelaskan? 

5) Bagaimana  perasaan kamu setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match saat pembelajaran? Mengapa? 

6) Apakah kamu semangat belajar fiqih? 
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4. Teknik Analisis Data 

Sebuah penelitian, setiap data yang diperoleh harus dianalisis secara 

mendetail, tepat dan akurat sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif 

untuk menganalisis data kuantitatif. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan obyek yang diteliti 

melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.
13

 Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif. 

a. Penilaian tes diperoleh dari hasil belajar siswa mata pelajaran fiqih materi 

shalat rawatib yang terdiri dari beberapa soal dengan rumus: 

Penilaian Pilihan Ganda 

 

 

Penilaian Uraian 

 

 

 

 

                                                           
13

 Ibid, 147. 

              

             
                         

 

... Rumus 3.1 

              

             
                  

 

... Rumus 3.2 
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Penilaian Skor Akhir Tes 

 

 

b. Untuk menghitung nilai rata-rata kelas, dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

c. Untuk menghitung persentase aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi (jumlah nilai performance) 

N = Jumlah aspek yang dinilai
14

 

Hasil nilai yang diperoleh dari aktivitas guru dan siswa akan 

diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran dengan menggunakan kriteria 

tingkat keberhasilan dalam persen (%) sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
14

 Titik Indiarti, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Ilmiah (Surabaya: FBS Unes, 2008) 

P = F x 100% 

   N 
... Rumus 3.5 

                  

            
                  

 

... Rumus 3.4 

                               

            
... Rumus 3.3 
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Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian
15

 

 

Tingkat Keberhasilan Kriteria 

91 % - 100 % 

75 % - 90 % 

60 % - 74 % 

40 % - 59 % 

≤ 40 % 

Amat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang sekali 

 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki 

pembelajaran di kelas. Dalam suatu penelitian, indikator kinerja harus realistik 

dan dapat diukur.
16

 

Melihat latar belakang permasalahan yang ada, maka diperlukan indikator 

untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar pada siswa. Indikator tersebut 

adalah hasil belajar siswa kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan 

pada mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib meningkat dengan persentase 

ketuntasan siswa sebesar 75%. 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Pendapat Suharsimi Arikunto dalam bukunya menyebutkan bahwa, 

penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan berpasangan 

                                                           
15

 Muhammad Baihaqi, et.al., Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 13.14. 
16

 Suharsimi Ari Kunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 236. 
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antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 

tindakan, istilah lain untuk cara ini adalah “penelitian kolaborasi”. Cara ini 

dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subyektivitas yang 

dilakukan peneliti. 

Pada penelitian tindakan kelas di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran 

Lamongan, mahasiswi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya 

“Ashif Ulin Nuha” bertindak sebagai peneliti yang berkolaborasi dengan guru 

mata pelajaran fiqih kelas III-B “Fidziyatul Hasanah, S.Pd.I.” bertindak sebagai 

observer. Tim peneliti terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. 

Tim peneliti tersebut terdiri dari: 

1. Nama : Ashif Ulin Nuha 

Jabatan : Peneliti 

Peneliti mempunyai tugas, di antaranya: 

a. Menyusun instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 

b. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam 

pembelajaran. 

c. Melaksanakan diskusi dengan guru. 

d. Menyusun laporan hasil penelitian. 

e. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan penelitian. 
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2. Nama : Fidziyatul Hasanah, S.Pd.I 

Jabatan : Observer 

Observer memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Mitra kerja peneliti dalam mengumpulkan data. 

b. Observer kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Materi 

Shalat Rawatib Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa 

Kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan”. 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian berbasis Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini ialah siswa-siswi kelas III-B MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan dengan jumlah 31 siswa yang terdiri dari 

16 laki-laki dan 15 perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran fiqih 

materi shalat rawatib. 

Data yang diperoleh peneliti dari penelitian yang dilakukan yaitu berupa 

hasil wawancara guru dan siswa, dokumentasi, hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran, serta hasil nilai belajar siswa. Tahapan dalam 

penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
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1. Pra siklus 

Pra siklus dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 September 2017. 

Peneliti mendatangi madrasah untuk meminta izin penelitian kepada pihak 

madrasah agar dapat melakukan penelitian tindakan kelas. Peneliti bertemu 

dengan guru-guru dan kepala madrasah yang bernama Bapak Nufron, S,Pd.I. 

beliau memberikan izin untuk melakukan penelitian dengan berbagai temuan 

yang di dapat berupa permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang, 

maka peneliti kemudian melakukan proses pra siklus. Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih karena materi yang diambil 

peneliti sudah diajarkan diawal semester ganjil, sehingga peneliti mendapatkan 

informasi yang cukup bagus dan lengkap untuk merancang siklus I dan II. 

Hasil pra siklus yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 35% siswa 

yang mendapatkan nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas 55. Hasil pra 

siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 

01 Paciran hasil belajarnya sangat rendah dikarenakan mereka masih ramai, 

merasa bosan dan melakukan kegiatan sendiri-sendiri, serta metode dan model 

pembelajaran guru bersifat monoton. Oleh karena itu, setelah melihat hasil pra 

siklus di atas, maka peneliti perlu adanya tindakan perbaikan dalam 

pembelajaran fiqih dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match 

yang sudah disiapkan peneliti sebelumnya. Tindakan perbaikan yang dilakukan 

adalah dengan melakukan siklus I. Jika siklus I masih belum tercapai tujuan 
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penelitian, maka akan melakukan siklus II. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fiqih, khususnya materi 

shalat sunnah rawatib. (Hasil pra siklus tertera dalam lampiran 6) 

2. Siklus I 

Kegiatan siklus I dilakukan pada hari Senin tanggal 20 November 2017. 

Peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan model kooperatif tipe make 

a match untuk meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match adalah model pembelajaran aktif untuk mendalami atau melatih 

materi yang telah dipelajari. Setiap siswa menerima satu kartu. Kartu tersebut 

berisi pertanyaan, bisa berisi jawaban. Siswa mencari pasangan yang cocok 

sesuai dengan kartu yang dipegang. Kartu tersebut berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran 10 cm x 5 cm, terbuat dari kertas buffalo dan terdapat sebuah 

pertanyaan ataupun sebuah jawaban yang ditulis di kartu tersebut. Model 

kooperatif tipe make a match dimanfaatkan peneliti untuk proses pembelajaran 

fiqih, dengan harapan agar siswa senang, aktif, bersemangat, dan hasil 

belajarnya meningkat dalam pembelajaran fiqih. 

Model kooperatif tipe make a match diterapkan dengan cara 

berpasangan, yaitu siswa mencari pasangan kartu soal jawaban yang 

dibawanya dengan teman satu kelas. Pada siklus I ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran fiqih yang akan 

datang daripada proses pembelajaran pada pra siklus. 
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit atau dua jam pelajaran yaitu dari jam 08.10-09.20 

WIB. Siklus I terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi seperti berikut: 

a. Perencanaan 

Pada tahap  perencanaan siklus I, kegiatan yang dilakukan adalah: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 

Peneliti menyusun RPP, yang sebelumnya telah diperlihatkan 

kepada dosen pembimbing dan disetujui untuk melakukan validasi. 

Setelah RPP divalidasi oleh dosen sebagai validator, yaitu Bapak Drs. 

Nadlir, M.Pd.I, RPP tersebut diperlihatkan kepada guru mata pelajaran 

untuk dipelajari. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dipergunakan 

sebagai perangkat pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung 

sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan. (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Siklus I tertera pada lampiran 9) 

2) Membuat Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa yang telah dibuat berjumlah 15 soal, 10 pilihan 

ganda dan 5 uraian telah divalidasi oleh validator yaitu Bapak Drs. 

Nadlir, M.Pd.I. (Lembar kerja siswa tertera pada lampiran 19) 
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3) Membuat Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar observasi aktivitas guru dilakukan terhadap guru, 

sedangkan lembar observasi aktivitas siswa dilakukan terhadap siswa. 

Lembar observasi tersebut telah divalidasikan oleh dosen sebagai 

validator, yaitu Bapak Drs. Nadlir, M.Pd.I. (Lembar observasi aktivitas 

guru tertera pada lampiran 12 dan lembar observasi aktivitas siswa 

tertera pada lampiran 15) 

4) Menyusun Panduan Wawancara 

Wawancara dilakukan sebelum siklus dan setelah siklus. Dilakukan 

terhadap guru dan siswa. Daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum 

melakukan wawancara. (Panduan wawancara tertera pada lampiran 2, 

3, 4, dan 5) 

5) Menyiapkan Alat dan Bahan untuk Proses Pembelajaran 

Peneliti memersiapkan kartu soal jawaban yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe make a match. Berikut adalah cara membuat kartu soal 

jawaban: 

a) Alat dan bahan: 

 Laptop 

 Print 

 Kertas buffalo 
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 Gunting 

b) Cara membuat: 

 Mengetik soal jawaban mengenai shalat sunnah rawatib di kertas 

pada laptop. 

 Mengeprint soal jawaban menggunakan kertas buffalo warna 

orange untuk soal dan warna biru untuk jawaban. 

 Lembar soal jawaban digunting berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 10 cm x 5 cm. 

 Terbentuklah kartu soal jawaban yang masih acak. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal  20 November 2017 pada jam 08.10-09.20 WIB. Pelaksanaan 

tindakan penelitian dilaksanakan bersama guru pada jam pelajaran ke 3 dan 

4 setelah pelajaran PJOK. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 

kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan yang berjumlah 31 

siswa. Guru dan peneliti masuk ke dalam kelas, kondisi kelas masih ramai 

dan siswa sedang bermain-main dengan teman-temannya. Guru selanjutnya 

memberi perintah untuk tertib dan diam, siswa mulai diam dan duduk rapi. 

Siswa mulai mengambil buku dan alat tulis seperti: pensil, penghapus dan 

ada juga yang mengeluarkan penggaris. Seluruh keperluan alat tulis, mereka 

ambil dari tepak mereka masing-masing. Tepaknya ada yang diletakkan di 
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atas meja dekat dengan bukunya, ada juga yang dimasukkan lagi ke dalam 

tas. 

Kelas III-B terdapat 2 siswa yang sulit untuk dikondisikan, bernama 

M. Nur Abdillah dan Avanza Erlangga. Kedua siswa tersebut sering 

membuat gaduh yang mana dapat mempengaruhi konsentrasi siswa lainnya 

untuk menerima pelajaran dengan tidak fokus. Aktivitas siswa di kelas ada 

yang berteriak-teriak, kadang lari kesana-kemari, kadang mengganggu 

teman sebangku maupun teman yang lainnya. Ada 1 lagi siswa yang tidak 

dapat membaca, ia bernama Mirza Ardelia As-Syarfana. 

Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pertemuan dengan 

mengucap salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar serta kesiapan 

siswa dalam menerima pelajaran. Kemudian, guru mengajukan pertanyaan 

tentang shalat sunnah rawatib, “Apakah kalian pernah melakukan shalat 

sunnah rawatib?”, “Shalat sunnah rawatib apa yang sering kamu 

lakukan?”, “Berapa rakaat shalat sunnah rawatib yang kalian kerjakan?”, 

guru membangkitkan Minat dan menumbuhkan kedasaran bahwa betapa 

pentingnya shalat sunnah rawatib. Siswa mendengarkan kompetensi 

pembelajaran hari ini dan menyiapkan buku paket. 

Kegiatan Inti, guru meminta siswa untuk membaca buku paket fiqih 

tentang shalat sunnah rawatib. Guru dan siswa selanjutnya bertanya jawab 

seputar materi shalat sunnah rawatib. Guru membagikan kartu soal jawaban 
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terkait dengan materi shalat sunnah rawatib. Setelah siswa mendapatkan 1 

kartu soal jawaban, guru memberikan arahan mengenai teknis pelaksanaan 

pembelajaran bahwa siswa diminta untuk mencari kartu yang sesuai dengan 

kartu soal jawaban yang dibawanya. Siswa diberikan waktu 5 menit untuk 

mencari pasangan kartu tanpa berbicara, namun masih ada beberapa siswa 

yang berbicara dalam pencariannya. Ada juga siswa yang kurang paham 

dengan arahan guru, sehingga guru mencoba untuk mendekati siswa 

tersebut dan memberikan arahan yang lebih jelas dan sederhana. Siswa yang 

mendapatkan kartu yang sesuai dengan kartu soal jawaban yang dibawanya, 

segera pasangan kartu tersebut ditempel di lembar tempel yang sudah 

dipersiapkan oleh guru. Siswa melakukan hal serupa sebanyak 2 kali. 

Selanjutnya, guru membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan dalam 

waktu 15 menit. Lembar kerja tersebut berisi 15 soal, 10 pilihan ganda dan 5 

uraian. Setelah selesai mengerjakan, siswa mengumpulkan hasil kerjanya di 

meja guru. (Hasil siklus I tertera dalam lampiran 7) 

Kegiatan penutup, guru membuat kesimpulan bersama siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari. Memberikan beberapa pertanyaan untuk 

mengevaluasi atau menguatkan pengetahuan siswa. Kemudian guru 

mengakhiri pertemuan dengan doa bersama dan mengucapkan salam. 
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c. Observasi 

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, observer melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Adapun 

hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran, sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu skor rendah. 

Dalam pengamatan secara keseluruhan guru belum beraktivitas secara 

maksimal dalam pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan guru di 

kelas dan skor akhir di bawah 80 (di dapat dari hasil skor aktivitas guru 

yaitu 59 dibagi skor maksimal  80 kemudian dikali 100). Penyebabnya 

yaitu guru belum mampu mengkondisikan kelas secara maksimal dan 

kurang tepat dalam menutup kegiatan pembelajaran. (Hasil observasi 

aktivitas guru siklus I tertera dalam lampiran 12) 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yaitu skor sangat 

rendah dari 31 siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa secara 

keseluruhan siswa belum beraktivitas secara maksimal dalam 

pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan siswa di kelas dan skor 

akhir siswa di bawah 70 (di dapat dari hasil skor aktivitas siswa yaitu 31 
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dibagi skor maksimal  56 kemudian dikali 100). Penyebab lainnya yaitu 

siswa tidak fokus saat mendengarkan penjelasan dari guru. Di antaranya 

siswa ada yang lari-lari, menjaili temannya dan tidak begitu 

mendengarkan penjelasan guru. (Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

tertera dalam lampiran 15) 

3) Hasil Nilai Belajar Siswa Siklus I 

Berdasarkan hasil yang sudah didapat pada siklus I, maka dapat 

diketahui terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih materi shalat rawatib yakni nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

adalah 71 dan hasil persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 65%. 

Peneliti menginginkan perolehan nilai di atas 75% supaya mendapatkan 

predikat hasil belajar sangat tinggi. (Nilai siklus I tertera dalam lampiran 

7) 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan tes diketahui bahwa pada siklus I 

diperoleh data yaitu: 

1) Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa masih belum mencapai kriteria 

yang diharapkan (peneliti menginginkan perolehan nilai di atas 75%). 

2) Beberapa siswa masih ramai dalam belajar. 

3) guru masih kurang mampu mengkondisikan kelas dan bagian penutup 

pembelajaran, dikarenakan setelah pembelajaran fiqih jam istirahat, 
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sehingga perlu tindakan agar siswa tidak keluar kelas sebelum 

pembelajaran berakhir, meskipun itu hanya dilakukan 1 atau 2 siswa. 

4) Bahasa guru dalam menyampaikan pelajaran sudah cukup jelas dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar meskipun sedikit-

sedikit masih menggunakan bahasa daerah. 

Pada siklus I, peran siswa kurang karena pada pembelajaran fiqih guru 

lebih banyak memberikan informasi dan masih ada juga siswa yang belum 

paham dengan penggunaan kartu soal jawaban saat mencari pasangan 

sehingga tingkat keaktifan siswa kurang terlihat, tetapi  minat dan perhatian 

siswa lebih baik yang terlihat ketika pelaksanaan mencari soal jawaban pada 

proses pembelajaran terasa sangat menyenangkan. Peneliti merasa dalam 

penerapan model kooperatif tipe make a match belum maksimal, sehingga 

perlu dilakukan perbaikan. 

3. Siklus II 

Melihat hasil siklus I yang kurang memuaskan, maka peneliti melakukan 

perbaikan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kegiatan siklus II dilakukan pada hari 

Senin tanggal 27 November 2017. Peneliti melakukan penelitian yang sama, 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

sebagai penunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 
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Siklus II ini diharapkan dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa. 

Siklus ini sama seperti siklus sebelumnya, kegiatan pembelajaran dilakukan 

dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau dua jam 

pelajaran yaitu dari pukul 08.10 sampai 09.20 WIB. Siklus II terdiri dari empat 

tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Hasil refleksi siklus I, peneliti merasa dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match belum maksimal, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan, terutama pada pengelolaan kelas. Siswa akan 

mendapatkan kartu soal jawaban sesuai dengan tempat duduknya, sebelah 

kanan papan tulis akan mendapatkan kartu berwarna orange dan siswa yang 

tempat duduknya berada di sebelah kiri papan tulis akan mendapatkan kartu 

berwarna biru, sehingga siswa akan lebih mudah dalam pencarian pasangan 

kartu soal jawaban yang dibawanya. 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 

Peneliti menyusun RPP yang dipergunakan sebagai perangkat 

pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

tindakan yang akan dilakukan. (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

siklus II tertera pada lampiran 10) 
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2) Membuat Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa yang telah dibuat berjumlah 15 soal, 10 pilihan 

ganda dan 5 uraian. (Lembar kerja siswa tertera pada lampiran 19) 

3) Membuat Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar observasi aktivitas guru dilakukan terhadap guru, 

sedangkan lembar observasi aktivitas siswa dilakukan terhadap siswa. 

(Lembar observasi aktivitas guru dan siswa siklus II tertera pada 

lampiran 13 dan 16) 

4) Menyusun Panduan Wawancara 

Wawancara dilakukan sebelum siklus dan setelah siklus terhadap 

guru dan siswa. Daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum 

melakukan wawancara. (Panduan wawancara tertera pada lampiran 2, 

3, 4, dan 5) 

5) Menyiapkan Alat dan Bahan untuk Proses Pembelajaran 

Peneliti memersiapkan kartu soal jawaban yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe make a match. Berikut adalah cara membuat kartu soal 

jawaban: 

a) Alat dan bahan: 

 Laptop 

 Print 
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 Kertas buffalo 

 Gunting 

b) Cara membuat: 

 Mengetik soal jawaban mengenai shalat sunnah rawatib di kertas 

pada laptop. 

 Mengeprint soal jawaban menggunakan kertas buffalo warna 

orange untuk soal dan warna biru untuk jawaban. 

 Lembar soal jawaban digunting berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 10 cm x 5 cm. 

 Terbentuklah kartu soal jawaban yang masih acak. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 27 November 2017 pada jam 08.10 sampai 09.20 WIB. Pelaksanaan 

tindakan penelitian dilaksanakan bersama guru pada jam pelajaran ke 3 dan 

4 setelah pelajaran PJOK. Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 

kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan yang berjumlah 31 

siswa. Guru memasuki kelas dengan penuh semangat. Semua siswa sudah 

duduk rapi dan diam. Siswa tidak ramai lagi, apalagi lari-larian. Siswa mulai 

mengambil buku dan alat tulis (pensil dan penghapus) yang diletakkan di 

atas meja masing-masing. 
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Pada siklus I, di dalam kelas III-B ada 2 siswa yang sulit untuk 

dikondisikan, karena mereka sering membuat gaduh yang mana dapat 

mengganggu  konsentrasi siswa lain untuk menerima pelajaran. Siklus II ini, 

kedua siswa tersebut sudah mulai mengurangi aktivitasnya yang negatif 

tersebut. Satu siswa yang belum bisa membaca, guru bisa memakluminya 

karena siswa tersebut tergolong ABK karena madrasah tersebut salah satu 

madrasah inklusi di Paciran. 

Kegiatan pendahuluan, guru membuka pertemuan dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar, “Bagaimana 

kabar kalian?”, “sudah belajar di rumah?”, “Sudah siap belajar hari 

ini?”. Kemudian, guru mengajukan pertanyaan tentang shalat sunnah 

rawatib, “Apakah kalian pernah melakukan shalat sunnah rawatib?”, 

“Shalat sunnah rawatib apa yang sering kamu lakukan?”, “Berapa rakaat 

shalat sunnah rawatib yang kalian kerjakan?”, guru membangkitkan Minat 

dan menumbuhkan kedasaran bahwa betapa pentingnya shalat sunnah 

rawatib. Siswa mendengarkan kompetensi pembelajaran hari ini dan 

menyiapkan buku paket. 

Kegiatan Inti, guru meminta siswa untuk membaca buku paket fiqih 

tentang shalat sunnah rawatib. Guru dan siswa bertanya jawab seputar 

materi shalat sunnah rawatib. Guru membagikan kartu soal jawaban terkait 

dengan materi shalat sunnah rawatib dengan dibagi kelompok antara yang 
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membawa kartu soal dan kartu jawaban. Siswa yang duduk di sebelah kanan 

papan tulis akan mendapatkan kartu soal yang berwarna orange dan siswa 

yang duduk di sebelah kiri papan tulis akan mendapatkan kartu jawaban 

yang berwarna biru, setelah siswa mendapatkan 1 kartu soal jawaban, guru 

memberikan arahan mengenai teknis pelaksanaan pembelajaran bahwa 

siswa diminta untuk mencari kartu yang sesuai dengan kartu soal jawaban 

yang dibawanya. Guru meminta siswa untuk memberikan nama di pojok kiri 

atas kartu yang dibawanya. Siswa diberikan waktu 5 menit untuk mencari 

pasangan kartu tanpa berbicara, setelah mendapatkan kartu yang sesuai 

dengan kartu soal jawaban yang dibawanya, dengan cepat pasangan kartu 

tersebut ditempel di lembar tempel yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

Siswa melakukan hal serupa sebanyak 2 kali, namun dengan sebaliknya. 

Siswa yang duduk di sebelah kanan papan tulis akan mendapatkan kartu 

jawaban yang berwarna biru dan siswa yang duduk di sebelah kiri papan 

tulis akan mendapatkan kartu soal yang berwarna orange. Guru 

membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan dalam waktu 15 menit. 

Lembar kerja tersebut berisi 15 soal, 10 pilihan ganda dan 5 uraian. Selesai 

mengerjakan, siswa mengumpulkan hasil kerjanya di meja guru. 

Kegiatan penutup, guru membuat kesimpulan bersama siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

 

mengevaluasi atau menguatkan pengetahuan siswa, kemudian guru 

mengakhiri pertemuan dengan doa bersama dan mengucapkan salam. 

c. Observasi 

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, observer melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil yang 

diperoleh dari observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II yaitu skor sangat baik. 

Pengamatan secara keseluruhan guru sudah beraktivitas secara maksimal 

dalam pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan guru di kelas dan 

skor akhir di atas 90 (di dapat dari hasil skor aktivitas guru yaitu 76 

dibagi skor maksimal  80 kemudian dikali 100). (Hasil observasi 

aktivitas guru siklus II tertera dalam lampiran 13) 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II yaitu skor sangat baik 

dari 31 siswa. Pengamatan secara keseluruhan siswa sudah beraktivitas 

secara maksimal dalam pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan 

siswa di kelas dan skor akhir siswa di atas 90 (di dapat dari hasil skor 
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aktivitas siswa yaitu 54 dibagi skor maksimal  56 kemudian dikali 100). 

(Hasil observasi aktivitas siswa siklus II tertera dalam lampiran 16) 

3) Hasil Nilai Belajar Siswa Siklus II 

Hasil nilai belajar siswa pada mata pelajaran fiqih materi shalat 

rawatib nilai rata-rata kelas sebesar 82 dan persentase ketuntasan belajar 

siswa mencapai 81%. Hasil belajar antara siklus I dengan siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat baik. Pada siklus I diperoleh 65% 

nilai di atas KKM, sedangkan pada siklus II diperoleh 81%. (Hasil siklus 

II tertera dalam lampiran 8) 

d. Refleksi 

Hasil tes pada siklus II, terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas 

III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. Meningkatnya hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas telah berhasil 

karena telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu nilai 

di atas 75% sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya. Kondisi 

tersebut ditunjang dari perubahan siswa yang sebelumnya tidak memiliki 

minat belajar menjadi minat untuk belajar. Siswa lebih aktif dan tidak ramai 

sendiri pada saat pembelajaran berlangsung. 

Perubahan siswa terlihat saat proses pembelajaran. Siswa yang 

melakukan aktivitas belajar lebih banyak dibandingkan dengan siklus I. 

Siswa lebih menguasai materi dalam pembelajaran fiqih dengan 
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Guru juga 

berhasil dalam menciptakan kondisi kelas yang kondusif, memberi variasi 

dalam belajar yang lebih menyenangkan. 

Pencapaian hasil belajar siswa yang diharapkan seperti yang 

ditetapkan dalam indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru dalam 

proses pembelajaran. Mengingat guru merupakan salah satu komponen yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru 

pada siklus II, dapat diketahui bahwa guru sudah dapat mengkondisikan 

kelas dengan lebih baik. 

Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih materi shalat rawatib. Peneliti menganggap tidak perlu 

lagi dilakukan siklus selanjutnya karena siklus II telah berhasil mencapai 

KKM yang ditetapkan. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus 

II, diperoleh hasil sebagai berikut. 
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1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Shalat Rawatib Di Kelas 

III-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan 

  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa materi shalat rawatib di kelas III-B MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan dilakukan dengan 2 siklus. Penerapan 

pada siklus I belum berjalan dengan baik, maka peneliti melakukan siklus II 

untuk perbaikan. Aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan 

dari 55 pada siklus I menjadi 96 pada siklus II. Aktivitas guru dalam 

pembelajaran juga mengalami peningkatan, pada siklus I memeroleh skor 74 

dan pada siklus II skor yang diperoleh adalah 95. 

Kurang maksimalnya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match pada siklus I dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 

beberapa siswa masih ramai sendiri, tidak fokus, sibuk bermain dengan 

temannya, guru masih kurang mampu mengkondisikan kelas dan bagian 

penutup pembelajaran dikarenakan setelah pembelajaran fiqih jam istirahat 

sehingga perlu tindakan agar siswa tidak keluar kelas sebelum pembelajaran 

berakhir, bahasa guru dalam menyampaikan pelajaran sudah cukup jelas dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar meskipun sedikit-sedikit 

masih menggunakan bahasa daerah. 
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Berdasarkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match pada siklus I yang terdapat beberapa kendala, maka pada siklus II 

peneliti melakukan beberapa perbaikan sehingga aktivitas pembelajaran dapat 

meningkat. Siklus II ini siswa lebih banyak mendengarkan arahan guru, 

sehingga proses pembelajaran dirasa sangat menyenangkan dengan apa yang 

diajarkan guru. Siswa mendapatkan kartu soal jawaban sesuai dengan tempat 

duduknya. Sebelah kanan papan tulis mendapatkan kartu berwarna orange dan 

siswa yang tempat duduknya berada di sebelah kiri papan tulis mendapatkan 

kartu berwarna biru, sehingga siswa lebih mudah dalam pencarian pasangan 

kartu soal jawaban yang dibawanya. (Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

tertera pada lampiran 13 dan hasil observasi aktivitas siswa siklus II tertera 

pada lampiran 14) 

Grafik 4.1 

Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
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Grafik 4.2 

Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

Grafik di atas membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match pada materi shalat rawatib dikatakan berjalan 

dengan baik. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelompok yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi 

daripada kelompok siswa yang menerapkan ceramah disebabkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match membuat siswa belajar secara aktif. 

Siswa melakukan berbagai kegiatan seperti melakukan aktivitas berpikir 

untuk menemukan atau memilah kartu berkategori sama, bekerjasama 

menyelesaikan tugas dari guru, mempresentasikan hasil kerja, dan memberikan 

tanggapan atas pertanyaan guru. Aktivitas ini dapat membuat otak lebih lama 

menyimpan informasi yang diperoleh daripada hanya sekedar mendengarkan 

ceramah. Jika siswa hanya duduk mendengarkan ceramah dan mencatat 

penjelasan dari guru, maka siswa akan cepat melupakan informasi yang 

diperoleh sehingga berakibat pada pencapaian hasil belajar yang tidak optimal. 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan II

Siklus I

Siklus II



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match tidak hanya 

menghendaki siswa melakukan aktivitas menggunakan pikiran saja tetapi juga 

melibatkan aktivitas siswa secara fisik, seperti siswa melakukan gerakan fisik 

berkeliling kelas menemukan teman yang memiliki kartu berkategori sama dan 

menempelkan kartu yang diperoleh pada lembar make a match yang dipasang 

di depan kelas. Siswa mengeluarkan kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan tantangan dari guru. Siswa yang melakukan usaha untuk 

memeroleh pengetahuan akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru sehingga berdampak baik terhadap hasil belajar yang 

diperoleh. 

Data hasil penelitian pembelajaran yang dilakukan guru pada kelompok 

eksperimen, model pembelajaran kooperatif tipe make a match ternyata mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas dan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan kelebihan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match, yaitu: suasana kegembiraan 

akan tumbuh dalam proses pembelajaran, kerjasama antar sesama siswa 

terwujud dengan dinamis, munculnya dinamika gotong royong yang merata di 

seluruh siswa,
1
 meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, efektif sebagai sarana 

melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi, efektif melatih kedisiplinan 

                                                           
1
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), 99. 
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siswa menghargai waktu untuk belajar,
2
 menghindari kejenuhan siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa terlibat langsung dalam menjawab 

soal yang disampaikan kepadanya melalui kartu.
3
 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas III-B MI Mazra’atul Ulum 01 

Paciran Lamongan Setelah Diterapkannya Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pra siklus hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran tradisional hanya 35% siswa yang mendapatkan nilai di atas 

KKM. Nilai KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut pada pembelajaran fiqih 

adalah 75. Kegiatan di dalam kelas juga bersifat pasif, hanya mengerjakan 

soal-soal di buku paket atau LKS (Lembar Kerja Siswa). Hasil belajar siswa 

sangat rendah dikarenakan mereka masih ramai, merasa bosan dan melakukan 

kegiatan sendiri-sendiri, serta metode dan model pembelajaran guru bersifat 

monoton. Peneliti memberikan perubahan positif kepada siswa agar semangat 

belajar dan nilainya lebih tinggi di siklus I, yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu 

pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu 

                                                           
2
 Muchlisin Riadi, Model Pembelajaran Tipe Make A Match, 10 Oktober 2017, 

http://www.kajianpustakan.com/2015/03/model-pembelajaran-tipe-make-match.html?m=1. 
3
 Diyah Rodiah, Makalah Model Pembelajaran Tipe Make A Match, 10 Oktober 2017, 

http://diyahrodiah.blogspot.co.id/2017/03/makalah-model-pembelajaran-tipe-make.html?m=1. 
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pasangan.
4
 Siklus I ini peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match tersebut dengan cara kartu disebar secara acak tanpa adanya 

pengelompokkan, namun di siklus I, hasil yang didapat masih belum maksimal 

dengan 65% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. 

Perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan kedua kelompok 

menerapkan model pembelajaran yang berbeda. Yudhi Munadi menyebutkan 

bahwa salah satu faktor dari luar diri siswa atau lingkungan yang paling 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa adalah kualitas pembelajaran.
5
 

Pembelajaran yang berkualitas tergantung pada bagaimana guru mengelola 

pembelajaran termasuk dalam penggunaan model pembelajaran. 

Peneliti menginginkan semua siswa untuk bersemangat dalam belajar dan 

hasil belajarnya lebih meningkat, akhirnya di siklus II ini peneliti merancang 

rencana pembelajaran dengan cara penggelompokkan persebaran kartu soal dan 

jawaban. Siswa yang duduk di sebelah kanan papan tulis akan mendapatkan 

kartu soal yang berwarna orange dan siswa yang duduk di sebelah kiri papan 

tulis akan mendapatkan kartu jawaban yang berwarna biru. Terbukti siswa 

lebih mudah dalam mencari kartu pasangannya dan semangat dalam 

pembelajaran serta 81% siswa nilainya di atas KKM. Hal ini sesuai dengan 

yang disimpulkan oleh Tim Dosen Administrasi Pendidikan menyebutkan 

                                                           
4
 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Kontekstual, Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2010), 85. 
5
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2008), 24. 
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bahwa pengelompokkan siswa diadakan dengan maksud agar pelaksanaan 

kegiatan proses pembelajaran di sekolah bisa berjalan lancar, tertib, dan bisa 

tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah diprogramkan.
6
 Perbedaan hasil 

belajar antara siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan yang sangat 

baik. Perbandingan yang terjadi pada siklus I dan II, yang mana pada siklus I 

beberapa siswa masih ramai sendiri, tidak fokus, sibuk bermain dengan 

temannya. Siklus II siswa lebih banyak mendengarkan arahan guru, sehingga 

proses pembelajaran dirasa sangat menyenangkan dengan apa yang diajarkan 

guru. Peningkatan ini karena minat atau perhatian siswa terfokus pada 

pembelajaran sehingga hasil belajarnya bisa sangat maksimal. Guru juga 

berhasil dalam menciptakan kondisi kelas yang kondusif, memberi variasi 

dalam belajar yang lebih menyenangkan. (Hasil belajar pra siklus, siklus I dan 

siklus II tertera pada lampiran 6, 7, dan 8) 

Grafik 4.3 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Tim Dosen AP, Administrasi Pendidikan (Malang: Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP 

Malang, 1989), 99. 
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Peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada guru dan beberapa 

siswa. Wawancara kepada guru pada waktu sebelum siklus dengan hasil 

wawancara adalah guru telah menguasai materi shalat sunnah rawatib pada 

mata pelajaran fiqih. Kendala yang dialami guru adalah ketika siswa-siswi 

ramai sendiri ramai sendiri dan tidak memerhatikan guru pada saat 

menjelaskan, sehingga apa yang disampaikan tidak dicerna oleh semua siswa. 

Guru belum pernah menerapkan model pembelajar kooperatif tipe make a 

match pada pembelajaran fiqih. (Hasil wawancara guru sebelum siklus tertera 

pada lampiran 2) 

Wawancara setelah siklus adalah guru masih mampu menguasai materi 

shalat sunnah rawatib dalam mata pelajaran fiqih. Tingkat kemampuan siswa 

meningkat dalam pembelajaran sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 

Dengan adanya penelitian ini, maka model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match telah diterapkan di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan. (Hasil 

wawancara guru setelah siklus tertera pada lampiran 3) 

Wawancara yang dilakukan terhadap siswa sebelum siklus adalah siswa 

jenuh dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru selalu menggunakan 

ceramah dalam pembelajaran dan siswa suka lupa dengan muakkad dan ghairu 

muakkad. (Hasil wawancara siswa sebelum siklus tertera pada lampiran 4) 

Wawancara setelah siklus adalah siswa lebih menyukai pelajaran fiqih 

dari pelajaran agama yang lainnya. Siswa lebih memahami shalat sunnah 
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muakkad dan ghairu muakkad serta lebih semangat dalam kegiatan belajar di 

kelas karena bisa belajar sambil bermain. (Hasil wawancara siswa setelah 

siklus tertera pada lampiran 5) 

Hal ini membuktikan pernyataan Ummi Mahmudah dan Abdul Wahab 

Rosyidi yang mengemukakan bahwa pembelajaran aktif (active learning) 

dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki 

oleh siswa, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 

sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.
7
 

 

                                                           
7
 Fajar Sri Rahayu, “Pengaruh Pembelajaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPS Bagi 

Siswa Kelas IV SD Se-Gugus 2 Kecamatan Pengasih Kulon Progo”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2013). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Data tentang peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran fiqih materi 

shalat rawatib, melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match di MI 

Mazra’atul Ulum 01 Paciran Lamongan, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan sesuai dengan hasil dari 

pra siklus, siklus I dan siklus II, sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berjalan dengan 

baik melalui perbaikan pada tiap siklus. Penjelasan ini dapat dilihat dari hasil 

observasi aktivitas guru meningkat dari 74 (rendah) pada siklus I menjadi 95 

(sangat baik) pada siklus II. Begitu pula pada aktivitas siswa meningkat dari 

skor 55 (sangat rendah) pada siklus I menjadi 96 (sangat baik) pada siklus II. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terlihat dari hasil belajar siswa meningkat dari 

rata-rata kelas 55 saat pra siklus, rata-rata kelas 72 pada siklus I kemudian 

menjadi 82 pada siklus II. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match, peneliti menyarankan: 

1. Guru diharapkan mampu mengkondisikan siswa saat pembelajaran 

berlangsung, agar tidak ada siswa yang berbincang-bincang dengan temannya 

saat guru menyampaikan materi ataupun peraturan dalam pembelajaran. 

2. Guru dan pihak sekolah dapat mencoba menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi lain yang memiliki hasil belajar rendah. 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match disesuaikan 

dengan materi yang akan diajarkan dan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match agar pembelajaran lebih menarik. 
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